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Abstract. The adverse effect of drug abuse and drug trafficking is detrimental to people's lives, 

this has prompted the Ministry of Law and Human Rights and the National Narcotics Agency 

to focus more on various efforts to prevent the Eradication of Drug Abuse and Illicit 

Trafficking. Trafficking in Persons (P4GN). Based on data from the Correctional Database 

System from 9 detention centers and prisons in Jakarta. Jakarta's Class II A Narcotics Prison is 

currently the prison with the highest number of Narcotics convicts, namely 2,542 people. Based 

on these problems, the researchers made the mobile law extension program a research. This 

type of research is descriptive qualitative using communication strategy steps according to 

Anwar Arifin. The steps of the communication strategy include audience introduction, message 

preparation, method determination, and media selection. Based on the research results, seen 

from audience recognition, message preparation, method determination, and media selection, it 

turns out that the Ministry of Law and Human Rights actually prepared and implemented a 

communication strategy in the mobile law counseling program. 
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Abstrak. Dampak yang buruk dari penyalahgunaan narkoba dan beredarnya narkoba membawa 

banyak kerugian dalam masyarakat, hal tersebut menstimulasi Kementerian Hukum dan HAM 

serta Badan Narkotika Nasional agar semakin memfokuskan sejumlah usaha untuk 

memberantas peredaran gelap serta penyalahgunaan narkoba. Perdagangan Orang (P4GN). 

Berdasarkan data Sistem Database Pemasyarakatan dari 9 Rutan dan Lapas di Jakarta. Lapas 

Narkotika Kelas II A Jakarta saat ini menjadi Lapas dengan jumlah narapidana Narkotika 

terbanyak yaitu 2.542 orang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti menjadikan 

program penyuluhan hukum keliling Badan Pembinaan Hukum Nasional sebagai penelitian. 

Deskriptif kualitatif dipakai untuk penelitian ini melalui langkah-langkah strategi komunikasi 

menurut Anwar Arifin. Langkah strategi komunikasi yaitu meliputi pengenalan audiens, 

penyusunan pesan, penentuan metode, dan pemilihan media. Berdasarkan hasil penelitian 

dilihat dari audience recognition, message preparation, method determination, dan media 

selection ternyata Kementerian Hukum dan HAM justru menyiapkan dan menerapkan strategi 

komunikasi dalam program penyuluhan hukum keliling. 

 

Kata Kunci: Strategi komunikasi, penyuluhan, narkoba 

 

PENDAHULUAN  

 

 Penyuluhan hukum adalah program yang menyebarkan informasi sekaligus pemahaman 

terhadap peraturan undang – undang dan norma guna mewujudkan masyarakat yang sadar 

hukum, sehingga membaut masyarakat tersebut patuh dan tertip pada peraturan undang – 

undang serta norma yang diberlakukan. Tujuan dari diselenggarakannya pengyuluhan hukum 

yakni agar masyarakat bisa lebih baik lagi akan tingkat kesadaran hukumnya, dengan begitu 

bisa paham akan sadar serta menghayati kewajiban dan haknya, menjadi warga negara yang 

secara sadar melibatkan budaya hukum pada sikap juga tingkah lakunya, taat dan patuh pada 
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hukum sekaligus hormat akan hak asasi manusia. 

 Dalam rangka terlaksananya penyuluhan hukum dijalankan dengan arah kebijakan secara 

efektif, melalui Badan Pembinaan Hukum Nasional yang berada di bawah kuasa Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia menciptakan aturan guna mendorong dibenahinya tatanan 

hukum serta sistem pada berbagai program pembangunan hukum. Satu diantaranya berupa 

program peningkatan kesadaran hukum dan hak asasi manusia. Berkaitan dengan hal di atas, 

dibutuhkan taktik khusus untuk menanganinnya, melalui identifikasi sekaligus analisis berbagai 

faktor yang ditimbulkan oleh lingkungan, internal sekaligus Eksternal melalui pemahaman akan 

dampak strengths, weaknesses, opportunities dan threats pada Lapas Narkotika Kelas IIA 

Jakarta melalui penggunaan analisis SWOT. 

 Didasarkan pada perolehan yang didapat dari analisis SWOT, diketahui strengths, 

weaknesses, opportunities, serta opportunities yang ditemukan di Lapas Narkotika Kelas IIA 

Jakarta mempunyai tujuan guna mencari pemicu faktor tersebut sehingga dapat memperoleh 

srategi alternatif paling sesuai, guna mengetahui strategi komunikasi paling cocok untuk  

program penyuluhan hukum keliling yang dijalankan Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia terhadap pengguna narkoba di Lapas Narkotika Kelas II A Jakarta. 

 

KAJIAN TEORI  

  

 Hakikat dari strategy yakni planning dan management yang mewujudkan sebuah tujuan. 

Namun, agar tujuan itu terwujud, fungsi Strategy tidak hanya sebagai peta yang mengarahkan 

jalan mencapai tujuan, akan tetapi juga memuat tentang bagaimana langkah-langkah dalam 

mengoperasionalkannya (Effendy, 2007:32). 

 Menurut Ibrahim dalam (Abidin, 2015:160) penyuluhan dari sudut pandang etimologis 

bersumber dari “suluh” bermakna“pelita”, “obor”, atau “yang memberi terang”. Pelaksanaan 

kegiatan ini dimaksudkan untuk menambah keterampilan, wawasan, sekaligus sikap. 

Meningkatnya keterampilan dapat ditandai dengan adanya perubahan yang mulanya tidak 

sanggup berubah menjadi sanggup melaksanakan sebuah kegiatan yang membawa manfaat. 

Meningkatnya pengetahuan dapat ditandai dengan adanya perubahan yang mulanya tidak tahu 

berubah menjadi mengetahui serta yang mulanya sudah tahu menjadi makin mengetahui. 

Meningkatnya sifat dapat ditandai dengan adanya perubahan yang mulanya tidak ingin berubah 

menjadi ingin mengambil manfaat dari peluang yang tercipta. 

 Pengertian penyuluhan menurut Setiana dalam Abidin (2015:160) ialah ilmu sosial yang 

fokus untuk mendalami preses serta sistem perubahan yang terjadi dalam seseorang maupun 

masyarakat, supaya bisa menjadi makin baik, sesuai harapan. Berdasarkan theory S-M-C-R, 

media sebagai lambang, misalnya Language, Gesture, Picture atau Color yang digunakan 

khusus dalam face-to-face communication. Kemudian media sekunder yang memiliki wujud, 

mencakup media massa, seperti newspapers, radio, atau television juga media nir massa, 

semisal letters, telephones, atau posters. 

 (Aditama, 2021) dalam penelitiannya “Strategi Komunikasi Penyuluh Pertanian 

Lapangan Dalam Sosialisasi Inovasi Pertanian Budidaya Padi Di Lahan Kering Kepada 

Kelompok Tani Di Desa Jatigreges Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk” tujuan dari penelitian 

tersebut adalah mendapat informasi terkait startegi komunikasi yang diterapkan pada Pertanian 

Lapangan selama sosialisi inovasi yang diterapkan di lahan kering kepada kelompok petani. 

Ditemukan selama sosialisasi berlangsung, Petani Lapangan terkendala sejumlah hal untuk 

memenuhi target mereka. Hambatan yang dialami berupa lahan kering, rendahnya pendidikan, 

dan berada diusia yang relatif tua. Maka dari itu, ketepatan pemilihan strategi diperlukan dalam 

berkomunikasi agar pesan dapat diterima dengan baik.. 
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METODE 

 

 Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti tentang Penerapan Strategi Komunikasi 

Badan Pembinaan Hukum Nasional Dalam Program Penyuluhan Hukum Bahaya Narkoba Di 

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Jakarta. Maka subjek penelitiannya yaitu 

Kepala Bidang Penyuluhan dan Bantuan Hukum yang mengetahui perencanaan strategi 

komunikasi dalam program penyuluhan hukum keliling. 

 Penelitian yang dilakukan mengambil lokasi di Jalan Mayjend Soetoyo No. 10, 

RT.4/RW.14, Cililitan, Kramajati, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Waktu 

Penelitian dilaksanakan mulai dari awal bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Maret 2023. 

Pendekatan secara kualitatif dipilih penulis untuk diterapkan selama menjalankan penelitian ini, 

mencakup pencarian, pengumpulan, pengolahan, serta analisis data penelitian. 

Peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data melalui teknik Triangulasi. Perolehan data dari 

berbagai sumber kemudian melalui tahap deskripsi dan kategorisasi, didasarkan pada kesamaan 

pandangan, perbedaan pandangan, dan spesifik. Sumber yang peneliti gunakan untuk mengecek 

kepercayaan data adalah seorang penyuluh di Deputi Bidang Rehabilitasi BNN yang bertugas 

melakukan rehabilitas dan penyuluhan terhadap warga binaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Strategi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk menjalankan program penyuluhan 

terhadap warga binaan narkotika melalui program penyuluhan hukum 

 Sebelum melakukan penyuluhan para perencana menentukan tempat dan target yang akan 

menerima penyuluhan serta materi apa yang akan disampaikan. Penyuluhan Hukum ini 

dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu dengan bertatap muka langsung dan juga 

tidak langsung melalui beberapa media. 

 Evaluasi menjadi salah satu strategi yang diterapkan Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia untuk melaksanakan program kali ini. Perencanaan awal yang matang merupakan 

kunci keberhasilan dari suatu program yang akan dilakukan maka dari itu sebelum melakukan 

penyuluhan para penyuluh di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia mengevaluasi dari 

berbagai program sebelumnya yang telah dijalankan. 

 Program penyuluhan Hukum ini, Khususnya di Lembaga Pemasyarakatan dilakukan 

penyuluhan secara terus menerus setiap satu bulan sekali dengan pemilihan kata yang 

sederhana, dimengerti dengan mudah, serta menarik agar khalayak yang menerima pesan 

tersebut dapat memahaminya. Media yang digunakan berupa media elektronik dan cetak, media 

elektronik dengan menggunakan media film yang diputar saat penyuluhan berlangsung. 

Sedangkan media cetak seperti membagikan pamflet dan buku saku saat penyuluhan 

berlangsung untuk menarik minat khalayak. 

 Hambatan/Kendala Yang Ditemui Badan Pembinaan Hukum Nasional    dalam 

Menjalankan Program Penyuluhan Hukum. 

 Hambatan yang dialami oleh penyuluh sangat beragam ada hambatan secara dinas, dan 

teknis. Hambatan yang bersifat dinas seperti ketersediaan pemimpin lapas untuk perizinan 

warga binaan agar dapat mengikuti program penyuluhan hukum keliling. Kemudian hambatan 

teknis seperti pembuatan konten atau media yang akan digunakan dimana para penyuluh hukum 

sangat terbatas anggaran dalam memproduksi media tersebut. 

 Badan Pembinaan Hukum Nasional selama menjalankan program penyuluhan ini 

hambatannya memang beragam seperti kurangnya pemahaman materi penyuluh mengenai 

materi yang akan dibawakan sehingga membuat penyuluhan yang dilakukan kurang maksimal, 

lalu keterbatasan kemampuan media yang digunakan oleh para penyuluh, ruangan dan waktu 

yang terbatas, antusias audiens, birokrasi dan anggaran untuk memproduksi media yang akan 
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digunakan. 

 

Rekomendasi Strategi Komunikasi Program Penyuluhan Hukum Badan Pembinaan Hukum 

Nasional dalam Meningkatkan Kesadaran Warga Binaan Lapas Narkotika Kelas II A Jakarta 

Terhadap Bahaya Narkoba. 

 Sukses tidaknya usaha persuasi pada penyampaian pesan ikut dipengaruhi oleh daya tarik 

sumber. Ketika penerima merasa sumber pesan menarik, maka persuasi yang dilakukan akan 

lebih kuat, sebab penerima menjalankan proses identifikasi. 

Kredibilitas mengarah pada keadaan ketika sumber memiliki keahlian ataupun pengalaman 

yang selaras dengan apa yang ingin disampaikan, maka dari itu penerima menilai pesan tersebut 

bersifat objektif. 

 Memberi pengaruh pada khalayak adalah tujuan penyuluhan dilakukan. Pengaruh yakni 

hal yang berbeda terkait pemikiran, perasaan, serta perilaku dari penerima ketika belum dan 

sudah mendapat pesan. 

 Satu hal yang kerap terlewat kemudian menjadi masalah fatal selama penyuluhan adalah 

ketidakbiasaan melakukan uji awal materi komunikasi. Pengujian tersebut bisa dilakukan 

memalui pertolongan pakar atau ahli di beberapa bidang, seperti psikologi, komunikasi, bahasa, 

hokum, agama, dan narkoba salah satunya BNN. 

 Triangulasi dengan sumber diterapkan dalam penelitian kali ini. Selama pelaksanaan 

program penyuluhan narkoba di dalam lembaga pemasyarakatan pemilihan media Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk menjalankan penyuluhan tepat dan kreatif dimana 

penyuluh menggunakan media film untuk menarik perhatian warga binaan serta membagikan 

pamflet dan buku saku mengenai materi narkoba kepada warga binaan. Namun media cetak 

yang dibagikan begitu saja saat sekali penyuluhan kurang efektif karena hanya pemborosan 

anggaran saja sehingga lebih baik dibuat perpustakaan di dalam lapas agar warga binaan dapat 

membaca secara terus menerus dan bebas tanpa adanya batasan ruang dan waktu. 

 

PENUTUP 

 

 Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia menjalankan strategi komunikasi 

penyuluhan dengan upaya untuk meningkatkan kesadaran warga binaan mengenai bahaya 

narkoba. Strategi komunikasi yang dilakukan sudah sesuai dengan strategi komunikasi yang 

dikemukakan oleh Anwar Arifin yakni pengenalan khalayak, penyusunan pesan, penentuan 

metode/teknik dan penggunaan media. Namun belum terlaksana secara maksimal, karena masih 

terdapat beberapa faktor yang menghambat proses penyuluhan seperti kemampuan mengolah 

pesan yang dialami oleh para penyuluh. Penyuluh tidak dapat mengaplikasikan pesan yang 

ingin disampaikannya seperti design atau gambar yang akan digunakan dalam proses 

penyuluhan maka dari itu para penyuluh meminta orang ketiga untuk melakukannya. Kemudian 

penguasaan materi dan kurangnya komunikator yang bersertifikasi BNN dan tidak adanya uji 

materi sebelum melakukan penyuluhan kepada bidang yang terkait. 

 Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia mengimplementasikan strategi dalam 

meningkatkan kesadaran warga binaan lapas mengenai bahaya narkoba adalah dengan 

menyampaikan pesan kepada warga binaan untuk jangan pernah mengulang kembali kesalahan 

yang sama, serta bagaimana cara penyuluh untuk menanggani warga binaan penyalahgunaan 

narkoba dengan mengikuti Program Pelatihan Rehabilitasi (TISI). Pesan yang dikomunikasikan 

oleh penyuluh kepada warga binaan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti sesuai dengan target khalayak yang dituju berdasarkan permasalahan hukum, usia 

dan jenis kelamin serta didukung dengan berbagai media komunikasi yang digunakan pada 

penyuluhan sangat membantu jalannya penyuluhan yang diselenggarakan di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan. 
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